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Abstract

Patient Safety is a standard of values that underlies medical practice as stated in Article 2
of Law Number 29 of 2004 concerning Medical Practice. The value of patient safety is abstract
and there are often differences in perceptions between patients and doctors in determining whether
a medical practice has provided patient safety. Doctors often encounter conditions that should be
able to seek patient healing, but if the action is not given approval by the family, the doctor cannot
practice medicine optimally. Concerning patient safety is a vague norm, which requires legal
certainty, especially to determine the responsibility of doctors for patient safety from unexpected
circumstances, medication errors, malpractice and maladministration in medical practice. With the
statute approach, conceptual approach, and philosophical approach, it can be concluded that the
limit of a doctor's responsibility based on the value of patient safety is in medical practice which
is carried out based on informed consent. ethics and medical discipline, as well as on legal
responsibility, namely the fulfillment of patient rights. To answer vague norms, it is necessary to
reconstruct the law on medical practice by adding clauses on explanation of patient safety,
mentioning patient safety parameters as a guideline for the limits of doctor's responsibility, and
sanctions if patient safety as a system is not met.

Keywords: Doctor's Liability Limit, Patient Safety Value



Abstrak

Pasal 2 Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 Tentang Praktik Kedokteran, menentukan
bahwa Keselamatan Pasien merupakan standar nilai yang mendasari praktik kedokteran. Nilai
keselamatan pasien bersifat samar, sehingga dalam praktek kedokteran sering menimbulkan
persepsi yang berbeda antara pasien dan dokter. Dokter sering terbentur pada kondisi yang
seharusnya dapat mengupayakan penyembuhan pasien, namun untuk melakukan tindakan optimal
harus memerlukan persetujuan keluarga.Uuntuk menentukan batas tanggungjawab dokter
terhadap keselamatan pasien sebagai upaya mencegah terjadinya Keadaan yang Tidak Diharapkan
(KTD), medication eror, malpraktik dan mal administrasi dalam praktik kedokteran, maka norma
keselamatan pasien harus diberikan artikulasi makna yang jelas. Dengan Pendekatan Perundang-
undangan (statute approach), pendekatan konseptual (conceptual approach), dan filosofis
(philosophy approach), maka dalam penelitian ini disimpulkan bahwa batas tanggungjawab dokter
berdasar nilai keselamatan pasien terletak pada praktik kedokteran yang dilakukan berdasar
persetujuan tindakan medis (informed consent), pada kewajiban etika dan disiplin kedokteran,
serta pada tanggung jawab hukum, yaitu pemenuhan hak pasien. Untuk memberikan artikulasi
makna keselamatan pasien sebagai norma yang bersifat samar, maka perlu dilakukan rekonstruksi
terhadap Undang-Undang Praktik Kedokteran, dengan menambahkan klausula tentang penjelasan
keselamatan pasien, yang memuat parameter keselamatan pasien sebagai pedoman batas tanggung
jawab dokter, dan penetapan sanksi apabila keselamatan pasien sebagai suatu sistem tidak
terpenuhi.

Kata kunci: Batas Tanggungjawab, Dokter, Pasien, Nilai Keselamatan Pasien
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